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ABSTRAK 

 

ETOS PRODUKTIF DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’A>N 

 

Oleh : 

 

CYNTHIA MELLIN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pemaknaan etos produktif di dalam Al-Qur‟a>ndan untuk mengetahui 

bagaimana karakteristik etos produktif di dalam al-Qur‟a>n. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(Library Research). Di dalam al-Qur‟a>nterdapat beberapa Surat yang 

membahas mengenai Etos Produktif. Batasan ayat yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah Kajian Surah An-Nahl Ayat 78, Surah At-Taubah 

Ayat 105, Surah Insyirah Ayat 7 dan Surah ar-Ra‟du Ayat 11.Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan kombinasi metode maudhu’i 

(Tematik) dan Muqaran (komparasi/perbandingan), yakni dengan cara 

mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan etos produktif, 

kemudian mengungkap asbabun Nuzul dan melakukan munasabah 

ayat . Selanjutnya, penulis mengkaji penafsiran atas ayat-ayat etos 

produktif tersebut dengan menggunakan Kitab Tafsir Ibnu Katsir dan 

Kitab Tafsir Al-Misbah. Penafsiran dilakukan dengan metode 

Muqaran untuk mengetahui bagaimana perbandingan pemaknaan 

ayat-ayat Etos Produktif dalam kajian kedua tafsir tersebut dan 

bagaimana karakteristik etos Produktif dalam Al-Qur‟a>n. 

Dapat diambil kesimpulan mengenai hasil penelitian ini, 

bahwa ayat-ayat Etos Produktif  Dalam al-Qur‟a>n, baik dalam kajian 

tafsir Ibnu katsir maupun Tafsir al-Misbah ditafasirkan dengan 

menggunakan metode tahlili (analisis), namun keduanya memiliki 

beberapa perbedaan. Tafsir Ibnu Katsir merupakan Tafsir Klasik, yang 

mana dalam menafsirkan ayat-ayat etos produktif menggunakan 

pedekatan dan corak bil-ma’tsur. Etos Produktif dalam Tafsir Ibnu 

Katsir dimaknai sebagai suatu potensi (kemampuan) yang telah Allah 

berikan sedari manusia dilahirkan,berupa pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar manusia bersyukur dan menggunakan kemampuan 

tersebut dengan sebaik mungkin untuk kegiatan produktif secara 

bersungguh-sungguh dengan tidak melupakan ketaatan kepada Allah 

Swt. agar tercapai kehidupan yang sesuai dengan tuntunan Allah Swt 

untuk menuju perubahan hidup yang lebih baik lagi . Sedangkan, 



 
 

 
 
 

iii 

dalam Tafsir Al-Misbah yang merupakan tafsir kontemporer 

menafsirkan ayat-ayat etos produktif dengan pendekatan bil ra’yi dan 

bil ma’tsur dengan corak Adabi Ijtimai, yakni dengan mengkaji 

berbagai permasalahan yang berkaitan dengan kandungan ayat yang 

ditafsirkan. Etos produktif dalam Tafsir Al-Misbah dimaknai sebagai 

kekuasaan Allah dalam penciptaan manusia dan diberikan potensi 

berupa pendengaran, penglihatan dan hati yang diartikan sebagai 

gabungan dari daya pikir dan daya kalbu, yang menjadikan seseorang 

terikat sehingga tidak terjerumus dalam kesalahan dan kedurhakaan. 

Dengan demikian tercakup dalam pengartiannya potensi untuk  

melakukan berbagai hal produktif dengan bersungguh-sungguh 

melakukan perubahan-perubahan individu dan sosial kearah yang 

lebih baik disertai amal shaleh agar tercapai kehidupan yang sesuai 

dengan tuntunan Allah Swt.Sedangkan Karakteristik Etos Produktif di 

Dalam Al-Qur‟a>n, berdasarkan ayat-ayat etos produktif yang penulis 

analisis adalah sebagai berikut; Memaksimalkan Potensi dengan 

sebaik mungkin,bekerja keras,tepat waktu atau efisiensi, bekerja 

dengan sungguh-sungguh, dan terus Melakukan perubahan output 

kearah yang lebih baik dalam meningkatkan mutu diri. 

 

 

Kata Kunci: Etos Produktif, Kajian Ayat-Ayat Etos Produktif 
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MOTTO 

 

أبدًَا، وَاعْمَلْ لِِخِرتَِكَ كَأنََّكَ تََوُْتُ غَدًااعْمَلْ لِدُنْ يَاكَ كَأنَّك تعَِيشُ   
 

“Bekerjalah untuk duniamu seolah-olah kamu akan hidup selama-

lamanya dan bekerjalah untuk akhiratmu seolah-olah 

Kamu akan mati besok pagi” 

 

(H.R : AL-Baihaqi) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Mengenai trasliterasi huruf Arab yang dipakai dalam skripsi 

ini menggunakan transliterasi yang megacu pada Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543/b/u/1987 tentang 

Transliterasi Arab Latin. 

Penulisan trasliterasi huruf Arab tersebut mengikuti pedoman 

sebagai berkut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ba` B Be ب

 ta` T Te ث

 ṡa` ṡ Es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titk ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Z (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik ص

di bawah) 

 ḍad ḍ De (dengan titik ض

di bawah) 

 ṭa` ṭ Te (dengan titik ط
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di bawah) 

 ẓa` ẓ Zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain „ Koma terbalik di„ ع

atas 

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

ِ ha‟ H Ha 

 Hamzah ` Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah dituis Rangkap  

 Ditulis Muta„aqqidīn يتعقديٍ

 Ditulis „iddah عدة

 

3. Ta’ Marbutah 

a. Nila dimatikan ditulis h. 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت

 

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata 

Arab yang sudah terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti 

shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah maka ditulis dengan h. 

 

Ditulis la haaāraK-ayKlua كرايت الأونياء  
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b. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah dan dammah ditulis t. 

 Ditulis iaṭhfyKrtlk l زكاةانفتر

 

4. Vokal Pendek  

 Fathah Ditulis A ا  

 Kasrah Ditulis I ا  

 Dammah Ditulis U ا  

 

5. Vokal Panjang 

Fathah + Alif 

 جاههيت

Ditulis 

Ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

Fathah + ya’ mati 

 يسع

Ditulis 

Ditulis 

ā 

yas„ā 

Kasrah + ya’ mati 

 كريى

Ditulis 

Ditulis 

ī 

karīm 

Dammah + wawu 

mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بيُكى

Ditulis 

Ditulis 

ai 

bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

au 

qaulun 

 

7. Vokal pendek yang Berurutan dalam Satu Kat 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a‟antum أأَتى

 Ditulis u‟idat أعدث

 Ditulis La‟in syakartum نىٍ شكرتى
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8. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur‟ān انقرأٌ

 Ditulis al-Qiyās انقياش

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan L (el) nya. 

 ‟Ditulis as-Samā انسًاء

 Ditulis Asy-Syams انشًص

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Ringkasan Kalimat 

 Ditulis żawī al-furūḍ ذوى انفروض

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهم انسُت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran 

jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka 

perlu adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari 

beberapa istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. 

Dengan penegasan tersebut, diharapkan tidak akan terjadi 

kesalah pahaman terhadap pemakaian judul dari beberapa 

istilah yang digunakan, disamping itu langkah ini merupakan 

proses permasalahan yang akan dibahas.Adapun skripsi ini 

berjudul “Etos Produktif Dalam Perspektif Al-Qur’a>n” 

Untuk itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul 

tersebut sebagai berikut. 

Kata etos berasal dari bahasa Yunani Ethos berarti 

sikap, kepribadian, karakter, watak, keyakinan atas sesuatu. 

Ethos dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, 

serta sistem nilai ynag diyakini. Dari kata etos ini dikenal 

pula dengan kata etika yang hampir mendekati pada 

pengertian akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan 

baaik buruk moral sehingga dalam etos tersebut terkandung 

gairah atau semangat yang amat kuat untuk mengerjkan 

sesuatu secara optimal lebih baik dan bahkan berupaya untuk 

mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin.
1
 Etos 

dalam skripsi ini merujuk pada etos atau perilaku moral yang  

encerminkan nilai-nilai semangat dalam melakukan kegiatan 

produktif di kehidupan sehari-hari. 

Kata „produktif‟ dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan (1) bersifat atau mampu menghasilkan 

(dalam jumlah besar): (2) mendatangkan (memberi hasil, 

manfaat, dan sebagainya); menguntungkan: (3) mampu 

menghasilkan terus dan dipakai secara teratur untuk 

membentuk unsur-unsur baru. Titik penekanannya adalah 

                                                           
1Cihwanul Kirom, “Etos Kerja Dalam Islam,” Tawazun : Journal Of Sharia 

Economic Law 1, No. 1 (2018): 58, Https://Doi.Org/10.21043/Tawazun.V1i1.4697. 
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hasil, tetapi hasil dimaksud mesti dalam jumlah besar atau 

menguntungkan. Karena itu, definisi keproduktifan, pada 

umumnya mengacu pada hubungan antara output dan 

input.
2
Yakni, melihat pada perbandingan antara hasil yang 

dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. 

Sesuatu disebut produktif apabila output lebih besar daripada 

input. Jika sesuatu menghasilkan tetapi inputnya melebihi 

angka output, itu tidak dapat disebut produktif karena 

hasilnya tidak menguntungkan tetapi merugikan. Dari 

paparan ini, suatu kerja disebut produktif apabila modal yang 

dikeluarkan, baik itu tenaga, waktu, pikiran, bahan, lahan, 

biaya dan sumber daya lainnya, tidak lebih besar daripada 

hasil yang didapatkan, atau secara ringkas dapat juga 

dikatakan sebagai kerja yang menguntungkan. Jadi, kerja 

produktif itu bukan kerja sekadar kerja, tetapi mesti 

menghasilkan sesuatu, berhasil guna atau berdaya-guna. 

Perspektif adalah cara pandang yang muncul akibat 

kesadaran seseorang terhadap sesuatu yang akan menambah 

wawasan atau pengetahuan seseorang agar dapat melihat 

segala sesuatu yang terjadi dengan pandangan yang luas.
3
 

Dalam penelitian skripsi ini, perspektif yang diambil 

berdasarkan  al-Qur‟a>n yang dijadikan pedoman (petunjuk) 

dalam mengkaji ayat-ayat etos produktif. Ayat-ayat etos 

produktif dikaji dengan menggunakan Kitab Tafsir Ibnu 

Katsir dan Kitab Tafsir Al-Misbah. 

Al-Qur‟a>n adalah: firman Allah Swt yang 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw, yang tertulis 

dalam bahasa Arab, dan membacanya bernilai ibadah. 

Sedangkan keterangan bahwa ia diriwayatkan secara 

mutawatir,ditulis dalam mushaf, diawali surat al-Fatihah dan 

diakhiri surat an-Nas, berfungsi sebagai mu„jizat, dapat 

dianggap sebagai penjelasan tambahan yang melengkapi 

                                                           
2Juliana Nasution Et Al., “Etos Kerja Produktif: Analisis Kinerja Nabi Daud 

Dalam Al-Quran” I, No. I (2020): 41. 
3Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 249. 
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definisi al-Qur‟a>n.
4
 Al-Qur‟a>n dalam penelitian skripsi ini 

dijadikan petunjuk dalam mengkaji ayat-ayat etos produktif 

yang dibantu dengan disiplin ilmu tafsir. Penulis mengabil 

kitab tafsir Ibnu Katsir Karya Ibnu Katsir dan Kitab Tafsir al-

Misbah karya Quraish Shihab . Kitab tafsir Ibnu katsir 

merupakan jenis kitab tafsir klasik dan kitab tafsir al-Misbah 

merupakan jenis kitab tafsir kontemporer. Peneliti berupaya 

mengkaji ayat-ayat etos produktif dengan dua kitab tafsir 

tersebut dengan menggunakan maudhui dan muqaran untuk 

memperoleh informasi tentang bagaimana makna  etos 

produktif dalam perspektif al-Qur‟a>n. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian dari istilah-

istilah diatas, maka maksud dari judul “ETOS PRODUKTIF 

DI DALAM PERSPEKTIF AL-QUR‟A>N”, adalah 

penelitian yang menjelaskan bagaimana etos produktif atau 

perilaku moral yang mencerminkan nilai-nilai semangat 

dalam melakukan kegiatan produktif  yakni dengan 

menghasilkan suatu hal yang dikerjakan dengan berdaya 

guna semaksimal mungkin dalam kehidupan sehari-hari. 

Yang mana dikaji dengan sudut pandang yang sesuai dengan 

tata cara aturan yang ditetapkan oleh Allah SWT.Yakni 

dengan cara mengkaji ayat-ayat Etos Produktif yang terdapat 

dalam al-Qur‟a>n, dan kemudian menganalisis ayat-ayat 

tersebut berdasarkan penafsiran dari para mufasir dengan 

tujuan untuk memperoleh makna dari etos produktif yang 

terdapat dalam al-Qur‟a>n dan memperoleh gambaran 

bagaimana karakteristik etos produktif yang terdapat dalam  

al-Qur‟a>n. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Kata “etos produktif” sendiri diambil dari bahasa 

Yunani ethos, yang berarti watak dan karakter. Etos produktif, 

dengan demikian adalah “karakter dan sikap, kebiasaan dan 

kepercayaan yang bersifat khusus tentang seseorang atau 

                                                           
4M.Ag Dr. H. Sahid HM, Ulumul Qur’an (Surabaya: Pustaka Idea, 2016), 

36. 
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sekelompok manusia.
5

 Selain itu, istilah etos itu sendiri 

artinya semangat. Jadi,  etos produktif  itu berarti semangat 

kerja.  Manusia diciptakan di dunia ini sebagai makhluk yang 

paling sempurna bentuknya (fi ahsani taqwīm), yang 

ditugaskan untuk menyembah Allah dan menjauhi 

larangannya. 

Orang yang produktif akan memaksimalkan waktu, 

tenaga dan pikiran dengan semaksimal mungkin. Sifat 

produktif yang dimiliki seseorang disebut produktivitas.  

Produktivitas berkaitan dengan kegiatan atau pekerjaan yang 

dilakukan seseorang  dalam memaksimalkan kegiatan 

produktif. Jadi Etos Produktif berbeda dengan etos kerja 

tetapi keduanya saling berkaitan. Etos Kerja merupakan sikap 

semangat dalam melakukan suatu pekerjaan, sedangkan etos 

produktif sikap atau perilaku moral yang mencerminkan 

nilai-nilai semangat dalam melakukan kegiatan berdaya-guna 

di kehidupan sehari-hari. Kegiatan yang dilakukan tersebut 

berkaitan dengan kegiatan etos kerja (semangat kerja) yang 

dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari. 

Manusia adalah makhluk pekerja. Dengan bekerja 

manusia akan mampu memenuhi segala kebutuhannya agar 

tetap bertahan hidup. Karena itu bekerja adalah kehidupan, 

sebab melalui pekerjaan itulah sesungguhnya hidup manusia 

bisa lebih berarti. Manusia harus bekerja dan berusaha sebagai 

manifestasi kesejatian hidupnya demi menggapai kesuksesan 

dan kebahagiaan hakiki, baik jasmani maupun rohani, dunia 

dan akhirat. Namun, bekerja tanpa dilandasi semangat untuk 

mencapai tujuan tentu saja akan sia-sia. Karena itu, sebuah 

pekerjaan yang berkualitas seharusnya dilandasi dengan niat 

yang  benar dengan disertai semangat yang kuat. Inilah yang 

biasa disebut dengan istilah “etos produktif”. 

Manusia merupakan makhluk jasmaniah dan rohaniah 

yang memiliki sejumlah kebutuhan sandang, pangan, papan, 

udara dan sebagainya. Guna memenuhi kebutuhan jasmaniah 

                                                           
5 Badri Khaeruman, Memahami Pesan Al-Qur’an (Kajian Tekstual Dan 

Kontekstual) (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 147. 
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itu manusia bekerja, berusaha, walaupun tujuan itu tidak 

semata-mata hanya untuk keperluan jasmaniah semata.
6
 Setiap 

manusia pada dasarnya wajib bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah.  Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

بأتَغُوا۟ مِن 
 
ضِ وَٱ َرأ لْأ

 
وا۟ فِِ ٱ نتشَُِِ

 
لوَٰةُ فٱَ لصَّ

 
ذَا قضُِيتَِ ٱ

ِ
فإَ

لِحُونَ  َّعَلَّكُُأ تفُأ َ كَثيًِرا ل للََّّ
 
كُرُوا۟ ٱ ذأ

 
ِ وَٱ للََّّ

 
لِ ٱ  .فضَأ

Artinya: “Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah 

dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”. 

(Q.S al-Jumu‟ah: 10). 

Hamka menafsirkan dalam ayat ini bahwasanya, 

perintah untuk bertebaran di muka bumi ini dilakukan setelah 

melakukan kewajiban yaitu shalat jum‟at. Bila adzan 

jum‟atdikumandangkan maka hentikanlah segala kegiatan, 

laksanakanlah shalat jum‟at dahulu baru melanjutkan kegiatan 

selanjutnya. Yaitu bekerja dan berusaha, mencari rezeki yang 

telah Allah sebarkan di muka bumi ini. Karena karunia Allah 

bermacammacam seperti bertani, berladang, menggembala, 

beternak, berniaga, jual-beli, dan berbagai macam pekerjaan 

halal lainnya. Dan setelah melakukan kerja dan berusaha 

maka selanjutnya diperingatkan agar tidak lupa akan adanya 

Allah sang maha pencipta, yang melandasi diri untuk tidak 

melakukan perbuatan tercela. Dengan mengingat Allah maka 

tidak akan melakukan hal-hal yang di luar dugaan dan akan 

menjadi orang-orang yang beruntung.
7
 

Pengkajian dan pengetahuan tentang Al-Qur‟a>n dan 

Hadits memiliki nilai penting bagi setiap orang terpelajar, juga 

bagi semua orang beriman. Secara khusus, arti pentingnya 

bagi para sarjana yang tertarik terhadap studi manusia dan 

masyarakat adalah mengingat kitab suci ini secara efektif 

                                                           
6Faqih Aunur Rohim, Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam (Jakarta: UII 

Press, 2001), 116. 
7Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz XXVIII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), 

197–98. 
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berperan tidak hanya dalam membentuk masa depan 

masyarakat Islam, melainkan juga dalam membentuk masa 

depan umat manusia secara keseluruhan.
8
 

Ayat di atas merupakan perintah untuk setiap manusia 

agar mampu bangkit dan berani dalam menjalani aktivitas 

dalam kehidupan sehari-hari, tidak boleh ada kata menyerah, 

karena Allah akan selalu menyayangi hambanya yang 

bersungguh-sungguh dijalan-Nya dan berjanji memberikan 

jalan mencapai kesuksesan. Dalam ayat tersebut Allah SWT 

menjelaskan sifat-sifat yang harus di miliki oleh setiap 

individu  dalam menjalankan tugasnya dalam segala aspek 

kehidupan agar senantiasa melakukan kebaikan. 

Manusia diperintahkan untuk bangun dari kemalasan, 

dan mulai melakukan aktivitas. Hal ini berkaitan dengan 

konsep etos produktif, dimana etos produktif adalah perilaku 

semangat dalam aspek kedisiplinan, yakni dengan 

mengoptimalkan segala sesuatu baik tenaga, waktu, dan 

fikiran secara efiesien dan teratur. Sehingga tidak ada waktu 

yang terbuang dengan sia-sia. Artinya manusia tidak perlu 

mengerjakan pekerjaan yang bukan pekerjaannya, supaya 

umur tidak habis dengan percuma. Dengan demikian, manusia 

dianjurkan untuk tidak bermalas-malasan dan menghabiskan 

waktu tanpa ada manfaat. Mutu pekerjaan harus ditingkatkan, 

dan selalu memohon petunjuk Allah.
9
 

Setiap pekerjaan yang baik, yang dilakukan oleh 

seorang muslim karena Allah SWT, berati ia sudah melakukan 

kegiatan jihad fi> sabilillah. Sebuah jihad tentu memerlukan 

motivasi, dan motivasi membutuhkan pandangan hidup yang 

jelas dalam memandang sesuatu. Itulah yang dimaksud 

dengan etos, dan etos produktif setiap muslim harus selalu 

dilandasi Al-Qur‟a>n dan Hadits seorang muslim akan 

menorehkan etos kerjanya dalam kehidupan di dunia dan 

akhirat. 

                                                           
8Murtadha Muthahari, Memahami Keunikan Al-Qur’an, Penerjemah Irman 

Abdurrahman (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2003), 1. 
9Hamka, Tafsir Al-Azhar, ed. Pustaka Panjimas (Jakarta, 1985), Juz: 28,  39. 
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Setiap pribadi muslim harus mampu dan memiliki 

etos kerja yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟a>n dan al-

hadist, sehingga ia menjadi pribadi yang profesional, handal 

dan produktif. Al-Qur‟a>n memberikan pandangan dan 

pedoman untuk manusia memaksimalkan secara produktif 

dalam melakukan suatu pekerjaan. Allah Swt. dalam Al-

Qur‟a>n memerintahkan kepada manusia untuk bekerja sesuai 

dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan, yakni 

dengan tidak hanya memperhatikan aspek duniawi saja 

melainkan harus memperhatikan aspek ahirat juga.  

Orang mulai bekerja sudah dimulai sejak Nabi Adam 

dan anak cucunya mendiami bumi. Beliau telah bersusah 

payah dan membanting tulang memenuhi kebutuhan 

hidupnya, sedangkan di dalam surga Adam memperoleh 

semua itu tanpa perasaan penat dan letih. Pada dasarnya, 

Allah menciptakan manusia dengan tabiat yang terikat 

dengan kebutuhan akan makan, minum, pakaian, tempat 

tinggal, dan keturunan. Allah tidak menjadikan manusia 

makhluk rohani seperti malaikat, tidak juga jasad bisu seperti 

patung. Oleh sebab itu, tidak aneh jika manusia sampai para 

nabi membutuhkan usaha untuk memenuhi bagian itu. “Dan 

Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Muhammad), 

melainkan mereka pasti memakan makanan dan berjalan di 

pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu sebagai 

cobaan bagisebagian yang lain. Maukah kamu bersabar? 

Dan Tuhanmu Maha Melihat”(Qs. al-Furqan: 20). Setelah 

Allah menciptakan manusia dalam bentuk ini, Dia 

menurunkannya di bumi. Dia pun membekali manusia 

dengan sarana dan prasarana untuk melangsungkan 

kehidupannya, untuk mencapai tujuannya, serta 

melengkapinya dengan bakat, stamina, serta peralatan untuk 

memenuhi segala kebutuhan di bumi (Qardhawi, 1997: 

106).
10

 

                                                           
10Ahmad Zaini, “Meneladani Etos Kerja Rasulullah Saw,” BISNIS : Jurnal 

Bisnis Dan Manajemen Islam 3, no. 1 (2016): 117, 

https://doi.org/10.21043/bisnis.v3i1.1476. 
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Demikian halnya Rasulullah saw. adalah seorang 

pekerja keras melalui usaha dagang yang beliau lakukan 

ketika menjualkan barang dagangan milik Siti Khadijah. 

Berpijak pada kenyataan bahwa Islam sama sekali tidak 

mengajarkan hidup miskin, maka Rasulullah sendiri selalu 

berusaha untuk menyadarkan kepada semua umatnya agar 

mereka memiliki etos kerja yang tinggi. Upaya ini dibuktikan 

dengan langkah-langkah Rasulullah dalam menanamkan 

ajaran tentang pandangan hidup yang benar mengenai 

kehidupan dunia. Langkah ini ditempuh Rasulullah dengan 

alasan bahwa pandangan hidup yang salah bagaimanapun 

juga akan melahirkan sebuah sikap yang salah pula. Dan 

inilah yang sering kali menjadi latar belakang mengapa 

seseorang tidak punya etos kerja yang tinggi (Nachrawie, 

2011: 14-15).
11

 Hal tersebut menunjukkan bahwasanya 

semangat bekerja merupakan cermin dari sikap etos produktif 

yang sudah dicontohkan oleh nabi Muhammad Saw. 

Berbeda halnya dengan zaman dahulu zaman para 

nabi yang memiliki etos produktif yang sangat tinggi, di Era 

millennial saat ini, segala sesuatu disajikan dengan cara yang 

serba instan, contohnya kita dapat dengan mudah memesan 

makanan atau barang lainnya hanya dengan satu kali klik saja 

menggunakan handphone, teknologi yang semakin 

berkembang pesat menjadikan dunia seakan mudah dijangkau. 

Sekarang ini kita diterbiasakan oleh zaman dengan hal-hal 

yang serba instan, jika tidak kita sikapi dengan bijak, maka 

hal tersebut akan melatih mental kita menjadi seorang yang 

pemalas dan tidak produktif. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan kajian etos produktif untuk 

memperoleh informasi tentang bagaimana makna etos 

produktif di dalam al-Qur‟an untuk memberikan petunjuk 

bagaimana pentingnya etos produktif dalam kehidupan dan 

pentingnya etos produktif dalam menghadapi tantangan 

perkembangan zaman.   

 

                                                           
11Ibid.,118. 
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C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah pembahasan 

mengenai Etos Produktif, sedangkan untuk sub-fokus pada 

penelitian ini adalah Kajian Ayat-Ayat Etos Produktif yang 

terdapat dalamAl-Qur‟a>n 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pemaknaan Etos Produktif Dalam Al-Qur‟a>n 

? 

2. Bagaimana Karakteristik Etos Produktif Dalam Al-

Qur‟a>n? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Pemaknaan Etos Produktif 

Dalam Al-Qur‟a>n. 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Karakteristik Etos 

Produktif Dalam Al-Qur‟a>n . 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara akademis, penelitian ini merupakan salah satu 

sumbangan sederhana bagi pengembangan studiAl-

Qur‟a>n. Dan untuk kepentingan studi lanjutan, 

diharapkan juga berguna sebagai bahan acuan, referensi 

dan lainnya bagi para penulis lain yang ingin 

memperdalam pengetahuan mengenai etos kerja. 

2. Diharapkan dapat menambah wawasan tentang etos 

produktif dalam perspektifAl-Qur‟a>n. 

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan dalam ranah 

studi keislaman pada umumnya dan studi Al-Qur‟a>npada 

khususnya. 

4. Penulisan ini juga merupakan persyaratan akademis untuk 

menyelesaikan Studi serta memperoleh gelar Sarjana 

Agama di Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

 

 



 10 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Tinjauan pustaka memiliki arti kegiatan meninjau 

kembali pustaka, literatur, atau bahan bacaan lain. Dalam 

bahasa inggris kegiatan ini biasa disebut dengan review of the 

literature.   Dalam penelitian tesis ini terlebih dahulu peneliti 

menelaah beberapa karya yang berkaitan dengan apa yang 

akan peneliti tuangkan dalam proposal skripsi ini agar bisa 

memberikan gambaran tentang sasaran yang akan peneliti 

paparkan dan terlihat perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Berikut karya-karya yang relevan tersebut : 

1. Skripsi Dengan Judul, “Manajemen Waktu Perspektif Al-

Qur‟a>n Dalam Peningkatan Produktivitas Hidup: Studi 

Tafsir Tematik”, 2023, Karya Riswan Ramdhani 

Syahputra. Mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. Prodi Ilmu Al-Qur‟a>n Dan Tafsir. Tujuan Dari 

Penelitian Ini Adalah Untuk Mengungkap Penafsiran 

Ayat-Ayat Tentang Menejemen Waktu, Dengan 

Memaparkan Konsep Manajemen Waktu Dari Perspektif 

Al-Qur‟a>n, Hingga Menyelaraskannya Dengan 

Kehidupan Manusia Pada Penerapan Manajemen Waktu 

Dalam Meningkatkan Produktivitas Hidup. Kajian Tafsir 

Yang Penulis Terapkan Pada Penelitian Ini Adalah Tafsir 

Maudlu‟i (Tematik) Yang Disusun Oleh Ahmad Al-

Sayyid Al-Kumy, Yang Ditulis Dan Dilengkapi Oleh 

Abdul Al-Hayy Al-Farmawi. Metode Yang Penulis 

Gunakan Adalah Kualitatif Dengan Jenis Studi Kajian 

Pustaka, Dan Teknik Analisis Data Berupa Deskriptif-

Analitis.
12

 

2. Skripsi Dengan Judul, “Pengaruh Etos Kerja Islam Dan 

Produktivitas Terhadap Kualitas Kerja Melalui Kinerja 

Karyawan (Studi Pada Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syari‟ah BMT ELMENTARI “Darul Falah” 

Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung 

                                                           
12Riswan Ramdhani Syahputra., “Manajemen Waktu Perspektif Al-Qur‟an 

Dalam Peningkatan Produktivitas Hidup: Studi Tafsir Tematik” (UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung, 2023). 
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Tengah). ”, 2019, Karya Afida Rahmawati. Prodi 

Ekonomi islam UIN Raden Intan Lampung. Penelitian ini 

menggunakan 40 karyawan untuk di jadikan sampel 

penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif 

dengan tekhnik pengumpulan data angket (kuesioner), 

dokumentasi, observasi. Analisis yang digunakan meliputi 

uji validitas, uji releabilitas, uji collinearity statistik, uji 

parsial, uji dterminasi (R2) alat analisis yang digunakan 

adalaah analisis path (path analisis jalur) dengan program 

Smart Pls 3.0. Hasil penelitian tersebut, dilihat secara 

parsial bahwa etos kerja islam berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai T 

statistik 4.847, etos kerja islam berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kulaitas kerja(T statistik 3.460), etos 

kerja islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktifitas (T statistik 11.093),kinerja karyawan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas kerja 

( T statistik 2.186). produktifitas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan ( T statistik 1.651), 

produktifitas juga tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas kerja( T statistik 0.640). koefisien 

determinasi (R2) untuk kualitas kerja sebesar (0.742), 

kinerja karyawan sebesar (0.859) untuk produktifitas 

sebesar (0.577).
13

 

3. Skripsi Dengan Judul, “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Bagian 

Produksi Di Pt. Swastisiddhi Amagra Desa Bina Baru 

Kampar Kiri Tengah”, 2019, Karya Fita Eviyana. Prodi 

Manajemen UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

secara parsial dan simultan etos kerja dan disiplin kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi di 

PT. Swastisiddhi Amagra yang bertempat di Desa 

                                                           
13 Afida Rahmawati, “Pengaruh Etos Kerja Islam Dan Produktivitas 

Terhadap Kualitas Kerja Melalui Kinerja Karyawan (Studi Pada Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syari‟ah BMT ELMENTARI „Darul Falah‟ Kecamatan Seputih 

Banyak Kabupaten Lampung Tengah)” (UIN Raden Intan Lampung, 2019). 
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Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 61 orang dengan menggunakan 

metode random sampling, Sedangkan metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

kuesioner. Dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 

kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda. 

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara parsial etos kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja, dan disiplin kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja, sedangkan secara simultan etos kerja 

dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja, dengan demikian hipotesis 

terbukti. Besar pengaruh etos kerja dan disiplin kerja 

terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi di 

PT. Swastisiddhi Amagra yang bertempat di Desa 

Binabaru Kecamatan Kampar Kiri Tengah di tunjukkan 

dengan koefisien determinasi sebesar 0,604. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Etos Kerja dan Disiplin 

Kerja secara keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 

60,4% terhadap Produktivitas Kerja, Sedangkan sisanya 

sebesar 39,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini.
14

 

4. Skripsi Dengan Judul, “Implementasi Program Pelatihan 

Kerja Pengembangan Produktivitas Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Usaha Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

(Study Pada UPTD Balai Pengembangan Produktivitas 

Daerah (BPPD) Bandar Lampung)”, 2020, Karya Try 

Mulyanto. Prodi Ekonomi Syari‟ah UIN Raden Intan 

Lampung. digunakan yaitu data primer yang diperoleh 

dari lapangan (pelatihan wirausaha produktif di UPTD 

BPPD Bandar Lampung) dan data sekunder diperoleh dari 

lembaga atau instansi serta literatur-literatur yang 

                                                           
14  Fita Eviyana, “Pengaruh Etos Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Produksi Di Pt. Swastisiddhi Amagra Desa 

Bina Baru Kampar Kiri Tengah” (UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2019). 
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mendukung penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

20 orang dan sampel yang akan diteliti adalah sebanyak 

20 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

metode wawancara, dokumentasi dan observasi. Metode 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukan Implementasi program 

pelatihan kerja di UPTD BPPD Bandar Lampung tahun 

2019 berjalan dengan baik bahwa dari lima komponen-

komponen pelatihan hanya tiga komponen pelatihan yang 

berjalan baik, dua komponen pelatihan yang lainnya 

belum berjalan dengan baik dikarenakan ada beberapa 

kendala yang dihadapi selama proses pelatihan. Menurut 

perspektif ekonomi Islam implementasi program pelatihan 

kerja yang dilakukan UPTD BPPD Bandar Lampung 

dalam meningkatkan kemampuan usaha peserta pelatihan 

berjalan efektif. Hal ini berdasarkan hasil penelitian 

bahwa adanya pelatihan wirausaha baru produktif bisa 

menumbuhkan jiwa kewirausahaannya dan peserta 

pelatihan mengalami peningkatan kemampuan usaha atau 

keterampilan. Di UPTD BPPD Bandar Lampung juga 

menekankan kepada para peserta pelatihan untuk 

meneladani nilai-nilai dasar dalam ekonomi Islam yaitu 

keadilan, tanggung jawab atau amanah dan takaful 

(jaminan sosial).
15

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat aspek pembeda antara penelitian yang akan peneliti 

bahas dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

maudhu’i dan muqaran (komparatif). Yakni dengan 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur‟a>n terkait etos produktif 

dengan menggunakan metode maudhu‟i. Kemudian 

melakukan kajian muqaran (komparatif) dengan 

membandingkan penafsiran ayat-ayat etos produktif 

                                                           
15 Try Mulyanto, “Implementasi Program Pelatihan Kerja Pengembangan 

Produktivitas Dalam Meningkatkan Kemampuan Usaha Menurut Perspektif Ekonomi 

Islam (Study Pada UPTD Balai Pengembangan Produktivitas Daerah (BPPD) Bandar 

Lampung)” (UIN Raden Intan Lampung, 2020). 
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berdasarkan kajian tafsir klasik (Ibnu katsir Karya Ibnu 

Katsir) dan kitab tafsir kontemporer (Kitab Tafsir al-Misbah 

karya Quraish Shihab). 

 

H. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan Metodologi dengan 

pendekatan kualitatif, yang memiliki karakteristik alami 

(natural setting) sebagai sumber data langsung deskriptif, 

proses lebih dipentingkan dari pada hasil, analisis dalam 

penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa 

induktif dan makna merupakan hal yang esensial.
16

 

Metodologi penelitian dapat diartikan sebagai usaha 

seseorang yang dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-

aturan guna menjawab permasalahan yang hendak diteliti.
17

 

Untuk memperoleh kesimpulan dan analisis yang tepat serta 

mencapai hasil yang diharapkan, maka metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah library research 

(penelitian pustaka) yaitu memperoleh data dengan penulis 

mengadakan penelitian kepustakaan.  Dalam rangka 

menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis menggunakan 

metode sebagai berikut: 

a. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian
18

, yaitu 

dengan mengumpulkan teori-teori dalam kitab-

kitab, pendapat para ahli dan karangan ilmiah 

lainnya yang ada relevansinya dengan 

pembahasan dan karya skripsi ini. 

                                                           
16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002), 3. 
17 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Kompetensi Dan 

Praktiknya (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 19. 
18Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004), 3. 
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Penelitian bersifat kualitatif yaitu penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku,persepsi, motivasi, tindakan, 

secara holistic dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata atau bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. 

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian skripsi ini bersifat deskriptif-

analisis. Yakni menggambarkan bagaimana etos 

produktif dalam perspektifAl-Qur‟a>n. Dan 

kemudian melakukan analisis secara cermat dan 

teliti tentang bagaimana relevansi nya terhadap 

peningkatan etos produktif umat islam. 

 

c. Sumber Data 

1. Sumber data primer, yaitu data yang 

diperoleh dari data-data sumber primer, yaitu 

sumber asli yang memuat informasi atau data 

tersebut.
19

Adapun Sumber data primer yang 

digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah: 

berasal dari kitab-kitab tafsir, diantaranya 

Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab dan 

Tafsir Ibnu Katsi>r karya Ibnu Katsi>r 

2. Sumber data sekunder,  yaitu data yang 

berfungsi sebagai pelengkap data primer. 

Data sekunder berisi tentang tulisan-tulisan 

yang berhubungan dengan materi pokok yang 

dikaji.  Untuk data sekunder, berasal dari 

buku-buku yang berkaitan dengan judul 

skripsi, diantaranya Buku karya Dr. Hamzah 

Ya‟qub, yang berjudul “Etos Kerja Islam”, 

                                                           
19Tatang M. Amrin, Menyusun Rencana Penelitian Cetakan Ke III (Raja 

Grafindo Persada, 1995), 133. 
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dan buku karya Drs. H. Toto Tasmara, yang 

berjudul “Etos Kerja Pribadi Muslim,  serta 

beberapa sumber lainnya yang berasal dari 

buku, jurnal dan artikel yang berkaitan 

dengan judul skripsi. 

 

d. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data penelitian di atas, 

penulis menggunakan atau melalui studi 

kepustakaan (library research), maka 

pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode dokumentasi. Yaitu cara 

mencari data atau informasi dari kitab-kitab, 

buku-buku, dan catatan-catatan lain.
20

 Dengan 

mengamati buku-buku yang menjadi sumber. 

Dalam penelitian ini dilakukan pengkajian buku-

buku tentang etos kerja, tafsir dan buku-buku 

yang menunjang. 

Dalam mengumpulkan data penelitian ini, 

penulis juga menggunakan metode 

maudhu’i>(tematik) dan Muqaran 

(Perbandingan). Metode maudhu’iyaitu metode 

tafsir yang berusaha mencari jawaban Al-Qur‟a>n 

dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟a>n 

yang mempunyai tujuan yang satu, yang bersama-

sama membahas topik atau judul tertentu dan 

menertibkannya sesuai dengan masa turunnya 

selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian 

memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan 

penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan dan 

hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat lain, 

kemudia mengistimbatkan hukum-hukum.
21

 

 

                                                           
20Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2012), 160. 
21

Muhammad Nor Ichwan, Memasuki Dunia Al-Qur’an (Semarang: 

Lubuk Raya, 2001), 266. 
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e. Metode Analisis Data 

Untuk sampai pada proses akhir penelitian, 

maka penulis menggunakan metode analisa data 

untuk menjawab persoalan yang akan muncul 

disekitar penelitian ini. 

1. Metode Tafsir Tematik, Penelitian ini 

berupaya mengkaji wawasan Al-

Qur‟a>n etos kerja dalam perspektif Al-

Qur‟a>n maka penulis memilih metode 

tematik (Maudhu‟i>) yaitu suatu 

metode tafsir yang berusaha mencari 

jawaban Al-Qur‟a>n dengan cara, 

yaitu: Menentukan topik atau tema 

yang akan dibahas. Menghimpun ayat-

ayat menyangkut topik yang akan 

dibahas. Menyusun kerangka tema 

yang sesuai. Memahami korelasi 

(munasabah) antar ayat. 

Memperhatikan asbabun nuzulnya 

untuk memahami konteks ayat. 

Melengkapi pembahasan dengan 

hadits-hadits dan pendapat para ulama‟. 

Membuat sistematika kajian dalam 

kerangka yang sistematis dan lengkap 

dengan out lin-nya yang mencakup 

semua segi dari tema kajian. 

Menganalisis ayat-ayat secarautuh dan 

komprehensif dengan jalan 

mengkompromikan antara yang am dan 

khas, mutlaq dan muqayyad, dan lain 

sebagainya. Membuat kesimpulan dari 

masalah yang dibahas.
22

 

2. Muqaran (Komparatif), 

membandingkan penafsiran ayat-ayat 

etos produktif berdasarkan kajian tafsir 

                                                           
22

Ibid, h. 268. 
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klasik (ibnu katsir Karya Ibnu Katsir) 

dan kitab tafsir kontemporer (Kitab 

Tafsir al-Misbah karya Quraish 

Shihab). 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan 

penjelasan tentang isi penelitian ini, maka penulisannya 

dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai 

berikut  : 

BAB I:  Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, 

Fokus dan Subfokus Penelitian, RumusanMasalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu 

yang Relevan, Metode Penelitian dan Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II :ETOS PRODUKTIF DALAM BERBAGAI 

PERSPEKTIF, dengan subbab diantaranya Pengertian Etos 

Produktif  Dalam Perspektif Ahli, dan dalam Perspektif Islam. 

BAB III : KAJIAN ETOS PRODUKTIF DALAM 

Al-QUR‟A>N, Deskripsi Etos Produktif Dalam Al-Qur‟a>n, 

dengan sub-bab;Ayat-Ayat yang Berkaitan dengan Etos 

Produktif DalamAl-Qur‟a>n,Munasabah Ayat-Ayat Terkait 

Etos Produktif dalamAl-Qur‟a>n,Asbabun-Nuzul Ayat-Ayat 

Terkait Etos Produktif dalam Al-Qur‟a>n. Dan pembahasan 

tentangPenafsiran Ayat-Ayat Etos Produktif Dalam Al-

Qur‟a>n. 

BAB IV : PEMAKNAAN ETOS PRODUKTIF 

DALAMAL-QUR‟A>N, dengan pembahasan mengenai 

Analisis Penafsiran Ayat-Ayat Etos Produktif Dalam Al-

Qur‟a>n dan Karakteristik Etos Produktif  Dalam Al-Qur‟a>n. 

BAB V: Berisi Penutup Yang Mencakup Kesimpulan 

Dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang ada pada beberapa bab 

sebelumnya, setelah penulis melakukan analisis tentang “Etos 

Produktif Dalam Perspektif Al-Qur’a>n”,  maka dengan ini 

dapat dhasilkan suatu kesimpulan diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Ayat-ayat Etos Produktif Dalam Al-Qur’an, baik dalam 

kajian tafsir Ibnu katsir maupun Tafsir al-Misbah 

ditafasirkan dengan menggunakan metode tahlili 

(analisis), namun keduanya memiliki beberapa 

perbedaan. Tafsir Ibnu Katsir merupakan Tafsir Klasik, 

yang mana dalam menafsirkan ayat-ayat etos produktif 

menggunakan pedekatan dan corak bil-ma’tsur. Etos 

Produktif dalam Tafsir Ibnu Katsir dimaknai sebagai 

suatu potensi (kemampuan) yang telah Allah berikan 

sedari manusia dilahirkan,berupa pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar manusia bersyukur dan 

menggunakan kemampuan tersebut dengan sebaik 

mungkin untuk kegiatan produktif secara bersungguh-

sungguh dengan tidak melupakan ketaatan kepada Allah 

Swt. agar tercapai kehidupan yang sesuai dengan 

tuntunan Allah Swt untuk menuju perubahan hidup 

yang lebih baik lagi. Sedangkan, dalam Tafsir Al-

Misbah yang merupakan tafsir kontemporer 

menafsirkan ayat-ayat etos produktif dengan 

pendekatan bil ra’yi dan bil ma’tsur dengan 

corak Adabi Ijtimai, yakni dengan mengkaji berbagai 

permasalahan yang berkaitan dengan kandungan ayat 

yang ditafsirkan. Etos produktif dalam Tafsir Al-

Misbah dimaknai sebagai kekuasaan Allah dalam 

penciptaan manusia dan diberikan potensi berupa 

pendengaran, penglihatan dan hati yang diartikan 

sebagai gabungan dari daya pikir dan daya kalbu, yang 
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menjadikan seseorang terikat sehingga tidak terjerumus 

dalam kesalahan dan kedurhakaan. Dengan demikian 

tercakup dalam pengartiannya potensi untuk  

melakukan berbagai hal produktif dengan bersungguh-

sungguh melakukan perubahan-perubahan individu dan 

sosial kearah yang lebih baik disertai amal shaleh agar 

tercapai kehidupan yang sesuai dengan tuntunan Allah 

Swt. 

2. Karakteristik Etos Produktif di Dalam Al-Qur’a>n, 

berdasarkan ayat-ayat etos produktif yang penulis 

analisis adalah sebagai berikut. 

a. Memaksimalkan Potensi dengan sebaik mungkin 

(Q.S An-Nahl Ayat 78) 

b. Bekerja keras (Q.S At-Taubah Ayat 105) 

c. Tepat waktu dan efisiensi (Q.S Al-Insyirah Ayat 7) 

d. Melakukan perubahan output kearah yang lebih 

baik dalam meningkatkan mutu diri (Q.S Ar-Ra’du 

Ayat 11) 

 

B. Saran 

Setelah mengkaji Etos Produktif dalam perspektif Al-

Qur’a>n, menunjukkan bahwa semua manusia diciptakan oleh 

Allah Swt. dengan bentuk yang begitu sempurna, Allah 

menganugerahkan kelebihan kepada setiap hamba-Nya Allah 

Swt. memerintahkan kepada manusia untuk mengembangkan 

anugerah tersebut dengan sebaik mungkin. Etos produktif 

merupakan refleksi dari bentuk pengembangan diri dalam 

memaksimalkan semuanya dengan sebaik mungkin, dengan 

melibatkan Allah disetiap prosesnya agar tercapai 

keberhasilan yang berkualitas. 

Berdasarkan hal tersebut, banyak aspek menarik yang 

perlu diteliti secara lebih dalam. Penulis berharap kajian 

skripsi ini dapat diteruskan sebagaimana mestinya, Sehingga 

dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan dapat 

menambah iman dan taqwa kepada Allah Swt. 
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